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Abstract

This study aims to determine the relationship between learning

Keywords: independence and time management with academic achievement of

students in the 2013 Stambuk Education Study Program, State University
Independent Learning, of Medan. The population in this study were students of the 2013
Time Management, Commerce Administration Study Program, Faculty of Economics, State

Student Academic

Achiovement University of Medan, amounting to 109 people. The sample used in this

study was 54 people using the random sampling technique, sampling
refers to Arikunto's opinion. Data collection techniques used in this study
were observation, documentation and questionnaires. The results state
that there is a positive and partially significant relationship with student
academic achievement with sig < i.e. 0.000 <0.05 and with tcount > ttable
(4.583>1.67). Simultaneously, the variables of learning independence
(X1) and time management (X2) were positively and significantly related
to the variable of student academic achievement () with a value of sig <
, hamely 0.000 <0.05.

Pendahuluan

Mahasiswa adalah pemuda yang mempunyai peran besar dalam menentukan arah perbaikan bangsa ini.
Mahasiswa sebagai elemen masyarakat yang mempunyai kekuatan untuk memperbaiki dan memperbarui
kondisi masyarakat, bangsa, dan negara. Pada hakekatnya tiap mahasiswa seharusnya memiliki kemandirian
dalam belajar. Kalaupun harus mengikuti kuliah, diskusi, mengerjakan tugas, dan sebagainya, dia sendirilah
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yang harus aktif mencari bahan dan sumber bacaan. Mahasiswa yang telah mandiri akan memiliki insiatif atau
dorongan dan mampu mencari sumber belajar yang dibutuhkannya. Sikap kemandirian ini mutlak dimiliki
dalam mencapai paradigma student centered learning. Mahasiswa harus menanamkan sikap percaya diri untuk
keberhasilan kemandirian belajar.

Kemandirian belajar harus dimulai oleh seluruh mahasiswa bahkan sejak pertama kali memasuki perguruan
tinggi. Kemandirin belajar adalah hasil suatu proses dan pengalaman belajar itu sendiri. Mahasiswa harus
punya keyakinan bahwa dosen bukan sumber pengetahuan utama. Sumber pengetahuan utama tersedia di
perpustakaan dan di media cetak atau audio visual lainnya. Kemandirian merupakan sikap yang terbentuk
akibat rancangan proses belajar yang cermat. Sikap atau perilaku mandiri merupakan sikap yang sengaja
dibentuk dan bukan sesuatu yang datang dengan sendirinya. Kemandirian belajar menuntut tanggung jawab
yang besar pada diri mahasiswa sehingga mahasiswa berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk tercapainya
tujuan belajar.

Dalam mendukung usaha kemandirian belajar, mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan manajemen
waktu untuk mengatur segala aktivitasnya. Menjadi mahasiswa kegiatannya pun bertambah selain menuntut
ilmu, juga mengikuti berbagai aktifitas seperti kegiatan tambahan, organisasi kemahasiswaan, atau aktifitas
yang lainnya. Dengan berbagai aktifitas tersebut, tentu seorang mahasiswa harus pandai mengatur waktu,
merencanakan kegiatan-kegiatan, dan bahkan banyak aktifitas yang menyita waktu sehingga target belajar pun
gagal. Prinsip utama dari pengelolaan waktu secara efektif adalah pembagian waktu yang efektif untuk
kegiatan-kegiatan yang meliputi: waktu untuk belajar, waktu untuk bekerja dan kegiatan sosial maupun waktu
bagi diri sendiri untuk bersantai. Bagaimanapun waktu untuk bersantai tersebut diperlukan untuk
mengembalikan energi yang sudah terpakai untuk belajar dan bekerja.

Memang tidak ada satu cara ampuh yang berlaku bagi semua orang dalam manajemen waktu, tetapi dengan
mengenali diri sendiri dengan lebih baik dapat menentukan bagaimana akan mempergunakan waktu dengan
lebih efektif. Mahasiswa sering menunda tugas kuliah dan mengerjakannya sebelum deadline, dalam waktu
yang cukup singkat. Tugas akademik yang dikerjakan menjadi kurang optimal, kondisi ini terjadi secara
berulang-ulang. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen waktu belajar mahasiswa itu kurang efektif.

Manajemen waktu merupakan salah satu pendekatan yang penting dalam pencapaian prestasi akademik,
karena dengan melakukan manajemen waktu tersebut dapat mengontrol diri terhadap kekurangan-kekurangan
seseorang dalam belajar. Dari sinilah muncul berbagai masalah yang menyebabkan konflik pada dirinya antara
waktu untuk bekerja dan waktu untuk menyelesaikan studinya, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
prestasi akademiknya. Peranan manajemen waktu sangat diperlukan dalam kegiatan belajar, karena
menejemen waktu merupakan salah satu faktor intern yang mempengaruhi belajar. Prestasi belajar akademik
merupakan sisi kehidupan dari setiap mahasiswa, agar memperoleh prestasi akademik yang lebih baik, setiap
mahasiswa harus membiasakan belajar teratur dengan porsi yang teratur. Hanya dengan keuletan, percaya diri
dan disiplin diri yang dapat mencapai prestasi akademik yang maksimal.

Tabel 1.1
Rekapitulasi IPK Prodi Pendidikan Tata Niaga Stambuk 2013

Indeks Prestasi Kumulatif
Kelas Jumlah
Mahasiswa | .30 3.00 - 3.51-
) 3.50 4.00
Reguler
A 41 0 35 6
Reguler 42 5 31 6
B




Ekstens 26 10 16 0
i

JUMLA 109 15 82 12
H

Sumber: KHS Mahasiswa Stambuk 2013

Berdasarkan data rekapitulasi IPK mahasiswa Prodi Pendidikan Tata Niaga Stambuk 2013 dijelaskan bahwa
jumlah mahasiswa 109 orang, ada sebanyak 82 orang (75.2 %) mahasiswa mendapatkan indeks prestasi
kumulatif dengan rentang 3.00 — 3.50, untuk IPK <3.00 ada 15 orang (13.8 %) dan untuk rentang IPK 3.51-
4.00 hanya 12 orang (11 %). Dari data rekapitulasi IPK tersebut dapat terlihat bahwa mahasiswa yang memiliki
IPK di bawah 3.00 yaitu sekitar 13,8 % atau sekitar 15 mahasiswa, dalam hal ini masalah yang dihadapi
mahasiswa dikarena kan ada beberapa mata kuliah yang belum tuntas, sehingga untuk meningkatkan IPK,
mahasiswa harus mengulang matakuliah yang belum tuntas dan mahasiswa juga harus menambah masa studi,
hal ini terkait dengan manajemen waktu dan efesien waktu pada mahasiswa tersebut.

Sejalan dengan hal diatas, menurut hasil observasi yang dilakukan penulis dengan beberapa mahasiswa Prodi
Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan, fenomena yang terjadi pada angkatan
2013 ada sekitar 54 % mahasiswa belum memiliki sikap kemandirian belajar, hal ini terlihat dimana
mahasiswa belum memiliki keinginan sendiri untuk memenuhi kebutuhan belajarnya dan sekitar 57 %
mahasiswa dengan penggunaan waktu yang kurang efesien, hal ini terlihat bahwa mahasiswa hanya akan
belajar pada waktu dihadapkan pada masa-masa ujian formatif saja. Akan tetapi lepas masa ujian mahasiswa
mengurangi porsi belajarnya.

Pengambangan Hipotesis

Kemandirian secara etimologi berasal dari kata dasar mandiri yang berarti tidak tergantung kepada orang lain.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:710) “mandiri adalah keadaan dapat berdiri sendiri, tidak
tergantung pada orang lain”. Sedangkan Ali dan Asrori (2011: 109) mengemukakan bahwa ‘“Kata kemandirian
berasal dari kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata
keadaan atau benda”.

Brammer dan Shostrom (dalam Ali, 2011: 109) menyatakan bahwa “Karena kemandirian berasal dari kata
dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai
perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self karena diri itu
merupaka inti dari kemandirian”. Jika dihubungkan dengan belajar, kemandirian berarti kondisi dimana
mahasiswa bebas dari ketergantungan terhadap orang lain, memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri tanpa
adanya anjuran dari orang lain, menggunakan kemampuan diri sendiri untuk belajar dan mampu
mendisiplinkan diri dalam waktu belajarnya. Kemandirian adalah suatu keadaan atau perilaku yang dimiliki
oleh seseorang karena dorongan dari dalam diri sendiri tanpa tergantung kepada orang lain.

Menurut Stewart, dkk (dalam Munir, 2009:248) “kemandirian belajar pada dasarnya sangat dipengaruh oleh
pandangan bahwa setiap individu berhak mendapat kesempatan yang sama dalam pendidikan. “ Proses
pembelajaran hendaknya diupayakan agar dapat memberikan kebebasan dan kemandirian kepada pembelajar
dalam proses belajar. Pembelajaran bebas secara mandiri untuk menentukan atau memilih materi pembelajaran
yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya. Selanjutnya Tahar (2006:92) mengemukakan bahwa
“Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan belajar, metoda belajar, dan evaluasi
belajar.”

Ciri-ciri kemandirian belajar menurut Djamarah (dalam Raphita,2011:24) yaitu:

1. Tanggung jawab dalam belajar
2. Tegas dalam mengambil keputusan
3. Mempunyai fasilitas dan perabot belajar



Mengatur waktu belajar
Mengulangi bahan pelajarna
Menghafal bahan pelajaran
Membaca buku

Membuat ringkasan dan ikhtiar
Mengerjakan tugas
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Mahasiswa merupakan makhluk sosial dan intelektual yang memiliki segudang kesibukan serta tanggung
jawab yang besar bagi dirinya, lingkungan, serta masa depannya, yang tentunya dalam porsi yang berbeda-
beda antara satu individu dengan individu lainnya. Selain mengerjakan tugas kuliah atau mengikuti kegiatan
perkuliahan di dalam kelas, para mahasiswa yang aktif biasanya juga memiliki kegiatan lain di luar kampus,
seperti organisasi kampus ataupun organisasi kemasyarakatan.

Banyak mahasiswa tidak tahu bagaimana manajemen waktu yang baik agar mampu menyelesaikan berbagai
permasalahan dan tugas yang dihadapi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 708) manajemen
adalah “penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran”. Sedangkan Stoner (diakses 6 Maret
2015) mendefenisikan manajemen sebagai proses dalam membuat perencanaan, pengorganisasian,
mengendalikan dan memimpin berbagai usaha dari anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya
organisasi untuk mencapai sasaran.

Dari uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen adalah suatu seni, ilmu dan proses
dalam melaksanakan aktivitas-aktivitasnya, pengorganisasian, seperti perencanaan, penyusunan personalia
dan pengawasan dengan memanfaatkan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Untuk menjadi mahasiswa berkompeten, maka kita membutuhkan manajemen waktu yang tepat
dan bijaksana. Hal ini penting karena waktu tidak dapat kembali ataupun diputar untuk kedua kalinya. Hal
terpenting dari mengelola waktu bukanlah bagaimana kita membuat perencanaan waktu yang kita miliki,
namun juga melihat hasil yang dapat kita capai dari manajemen waktu tersebut. Pengelolaan waktu dan
manajemen waktu yang baik sangat bermanfaat dalam pengertian mengefesiensikan pembagian waktu
mahasiswa untuk belajar.

Menurut Taylor (diakses 07 Maret 2015) “Manajemen waktu adalah pencapaian sasaran utama kehidupan
sebagai hasil utama kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan kegiatan-kegiatan yang tidak berarti yang sering
memakan banyak waktu. Selanjutnya menurut Chrisyanti (dalam Ummasyroh dkk, 2013:59) mengatakan
bahwa “Manajemen waktu merupakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
produktivitas waktu”. Dari uraian diatas menyatakan bahawa betapa pentingnya menggunakan waktu seefektif
dan seefisien mungkin. Karena kehidupan manusia merupakan waktu yang ia lewati dan waktu yang tersedia
memberikan dua peluang vyaitu digunakan sebaik mungkin atau dibiarkan berlalu dengan sia-sia. Setiap
mahasiswa harus mampu melihat kedua peluang tersebut untuk mengelola kegiatannya. Jadi, manajemen
waktu merupakan suatu proses pengorganisasian dan pemikiran manusia di mana seseorang mengatur terlebh
dahulu kebutuhan dan keinginan kemudian menyusunnya berdasarkan segi urutan kepenting sehingga mampu
menata dan menetapkan segala hal yang ada disekitarnya diantaranya mengetahui skala prioritasnya.

Menurut Macan dkk (dalam anggraini, 2013: 19) “manajemen waktu itu mencakup penetapan tujuan dan
prioritas, menyusun jadwal, bersikap asertif, menghindari penundaan, dan meminimumkan waktu yang
terbuang”. Setiap mahasiswa selalu mempunya keinginan untuk mendapatkan prestasi yang baik. Namun
untuk memperoleh prestasi yang baik tidak lah mudah. Harus belajar dengan baik. Kewajiban yang paling
penting bagi setiap mahasiswa adalah belajar. Belajar adalah syarat mutlak untuk mencapai tujuan ilmiah.
Hamdani (dalam Istarani & Intan, 2015:35) mengatakan bahwa “Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang
telah di kerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok”. Menurut Slameto (2010:2)
menyatakan bahwa : “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamnnya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya”.

Jika hakikat belajar adalah perubahan tingkah laku, maka ada beberapa perubahan tertentu yang dimasukkan
ke dalam ciri-ciri belajar menurut Slameto, (2010:3) yaitu:



Perubahan terjadi secara sadar

Perubahan dalam belajar bersifat kontiniu dan fungsional
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan afektif
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

o gk wh =

Prestasi akademik tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Karena belajar itu adalah proses, sedangkan
prestasi adalah hasil dari proses pembelajaran tersebut. Dalam pendidikan, belajar merupakan kata kunci yang
paling penting, sehingga tanpa ada belajar maka pendidikan tidak akan pernah berhasil sesuai dengan yang
diharapkan. Menurut Sobur (diakses 09 Maret 2015) menyatakan bahwa prestasi akademik merupakan
perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa
waktu dan tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk hasil proses
belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, dan keterampilan serta pemecahan masalah
langsung dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan tes yang berstandar.

Sedangkan menurut Setiawan (dalam Sobur, diakses 09 Maret 2015) “Prestasi akademik adalah istilah untuk
menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan karena suatu usaha belajar telah
dilakukan oleh seseorang secara optimal”. Selanjutnya menurut Muryono (diakses 09 Maret 2015)
menyebutkan “prestasi akademik adalah suatu istilah yang menunjukkan derajat keberhasilan siswa mencapai
tujuan belajar setelah mengikuti proses belajar dari satu program yang telah di tentukan”.

Dari beberapa penjelasan yang ada diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Prestasi akademik adalah suatu
istilah untuk menunjukkan keberhasilan pencapaian tujuan belajar dengan mengikuti proses belajar, sehingga
adanya perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama
beberapa waktu, yang diukur melalui evaluasi dan dinilai dalam bentuk angka maupun huruf yang tercantum
didalam daftar nilai.

Slameto (2010: 54) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, faktor intern terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

2. Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif kematangan dan kesiapan).

b. Faktor eksternal, yaitu faktor dari luar individu. Faktor ekstern terdiri dari:

1. Faktor keluarga. Faktor keluarga yang mempengaruhi prestasi belajar adalah cara orang tua mendidik,
relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan
latar belakang kebudayaan.

2. Faktor sekolah. Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajar adalah metode mengajar guru,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa denan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar belajar diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3. Faktor masyarakat. Faktor masyarakat yang mempengaruhi pretasi belajar adalah kegiatan siswa
dalam masyarakat, media masa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Sedangkan menurut Mulyasa (dalam Istarani & Intan, 2015:39) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu

1. Bahan atau materi yang dipelajari
2. Lingkungan

3. Faktor instrumental

4. Kondisi peserta didik

Kemandirian belajar dan manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal yaitu suatu proses mengelola
diri sendiri sehingga dapat meningkat kan prestasi belajar.



Metode

Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Tata Niaga Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Medan Jalan
Willem Iskandar Pasar V Medan. Penelitian ini akan diadakan pada semester genap tahun ajaran 2014/2015.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua mahasiswa stambuk 2013 Program Studi Pendidikan
Tataniaga Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Medan. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah
109 orang yaitu terdiri dari 3 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1

Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
A Reguler 41
B Reguler 42
Ekstensi 26
Jumlah 109

Sampel dari penelitian ini diambil 50 % dari setiap kelas, jadi sampel dari penelitian ini adalah 50 orang.
Tabel 3.2

Sampel Penelitian

Kelas Jih % Sampel
Siswa
A 41 50 % x 41 20
B 42 50 % x 42 21
Eks 26 50 % x 26 13
Jumlah | 109 54

Untuk memperoleh data—data dari lapangan sebagai bahan penyusunan penulisan ini, maka yang menjadi
teknik pengumpulan data yang dilakuakan penulis adalah dengan cara observasi, dokumentasi, dan angket.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengacu pada hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
antara kemandirian belajar dan manajemen waktu dengan prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Prodi
Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Medan.

Dari hasil analisis korelasi ganda diketahui hubungan antara kemandirian belajar dan manajemen waktu
dengan prestasi akademik mahasiswa diperoleh rhitung = 0,594, sedangkan rtabel = 0,266 (0,594 > 0,2632)
pada taraf signifikan 95% atau alpa 0,05, sehingga menunjukkan ada hubungan antara kemandirian belajar dan
manajemen waktu dengan prestasi akademik mahasiswa.

Kemudian hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t ) diperoleh nilai sig < a yaitu 0,001 < 0,05 dengan
derajat 95%. Maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar (X1) ada hubungan yang positif dan
signifikan secara parsial dengan prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Program Studi Pendidikan Tata
Niaga Universitas Negeri Medan. Sedangkan variabel manajemen waktu mempunyai sig sebesar 0,000 dan o
sebesar 0,05 sehingga sig < a yaitu 0,000 < 0,05 dengan derajat kepercayaan 95%. Maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen waktu ada hubungan yang positif dan signifikan secara parsial dengan prestasi akdemik
mahasiswa stambuk 2013 Program Studi Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Medan diterima.

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F menunjukkan hasil bahwa nilai sig sebesar 0,000 dan o
sebesar 0,05. Karena sig < a yaitu (0,000<0,05) dengan derajat kepercayaan 95%, maka hipotesis menyatakan
ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar mahasiswa dan manajemen waktu dengan
prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Program Studi Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri Medan
diterima. Berdasarkan hasil penelitan terbukti bahwa hubungan antara kemandirian belajar dan manajemen



waktu secara bersama- sama memberikan kontribusi sebesar 0,353 atau 35,3% dengan prestasi akademik
mahasiswa dan sisanya dijelaskan faktor lain diluar analisa variabel dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
kemandirian belajar sebesar 3,10 termasuk kategori baik, manajemen waktu sebesar 3,08 termasuk kategori
baik, sedangkan prestasi akademik mahasiswa sebesar 3,17 yang termasuk kategori baik. Hasil pengujian
hipotesis secara parsial (uji t) diperoleh nilai sig < a yaitu 0,001 < 0,05 dengan derajat 95%. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara parsial antara kemandirian belajar
dengan prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Progran Studi Pendidikan Tata Niaga Universitas Negeri
Medan diterima. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) variable manajemen waktu mempunyai sig
sebesar 0,000 dan a sebesar 0,05 sehingga sig < a yaitu 0,000<0,05 dengan derajat kepercayaan 95%. Maka
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara parsial antara manajemen waktu
dengan prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Program Studi Pendidikan Tata Niaga Unversitas Negeri
Medan diterima. Dari hasil perhitungan uji F korelasi, untuk mengetahui hubungan kemandirian belajar (X1)
dan manajemen waktu (X2) dengan prestasi akademik mahasiswa (Y), diperoleh Fhitung = 13,393 dan Ftabel
= 3,18 (13,393>3,18) pada taraf signifikan 95% atau alpa 0,05 dengan dk=n-k-1. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar dan
manajemen waktu dengan prestasi akademik mahasiswa stambuk 2013 Progran Studi Pendidikan Tata Niaga
Universitas Negeri Medan diterima.
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